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ABSTRAK

Untuk menghasulkan SDM yang berkualitas dibutuhkan guru yang
kompeten. Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam sistem
pendidikan. Guru yang berkompeten akan menciptakan lingkungan belajar
yang efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya,
sehingga peserta didik berada pada tingkat optimal. Namun lingkungan
sekolah sebagai masalah pedagogik praktis masih sering menggunakan
pengajaran dengan program-program Kkurikulum dengan tujuan-tujuan
pembelajaran (pengajaran) jangka pendek. Guru-guru bisa tak sengaja
mengabaikan tujuan-tujuan jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian
adalah bagaimana upaya peningkatan profesionalisme guru MI Ma’arif NU
Bajong Bukateja Purbalingga

Penelitian ini  merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-
kualitatif.lokasi penelitian dilakukan di MI Ma’arif NU Bajong Bukateja
Purbalingga. Subjek penelitian adalah guru, siswa-siswi dan kepala MI
Ma’arif NU Bajong Bukateja Purbalingga. Objek penelitan adalah kompetensi
guru MI Ma’arif NU Bajong Bukateja Purbalingga. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode
analisis yang digunakan adalah metode analisis dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru dalam MI Ma’arif NU
Bajong Bukateja Purbalingga. MI Ma’arif NU Bajong Bukateja Purbalingga
telah melakukan 8 komponen kompetensi yang diharapkan dalam undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional dan pendapat E. Mulyasa, yaitu: 1)
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 2) pemahaman terhadap
peserta didik, 3) pengembangan kurikulum atau silabus, 4) perancangan
pembelajaran, 5) pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 6) pemanfaatan
tekhnologi, 7) evaluasi hasil belajar, 8) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar. Seorang guru memiliki beberapa peranan yang sangat penting,
karena memiliki tanggung jawab yang tidak bisa digantikan oleh peralatan
canggih apapun. Oleh karena itu guru idealnya bisa mempersiapkan diri
sebagai guru yang tetap lebih progresif dan produktif dalam semua proses
kegiatan belajar begitu pula dengan kepribadian guru yang diembankannya
selalu mengedepankan keprofesionalannya yaitu dengan memiliki kepribadian
atau kualitas keilmuan yang pantas atau patut dibanggakan dan bisa menjadi
teladan dalam segala aktivitas kehidupan sehari-harinya baik dilingkungan
sekolah, keluarga maupun pada masyarakatnya. Karena ditangan guru inilah
merupakan salah satu kemajuan suatu bangsa dipertaruhkan kemajuan dan
kejayaan.?

Untuk bisa meningkatkan kualitas keilmuan dalam dunia pendidikan
maka seorang guru dituntut secara personal berwawasan luas dan produktif
serta mampu melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab sesuai
dengan tugas dan fungsinya sebagai guru, baik guru dalam pendidikan secara
umum maupun dalam pendidikan islam.

Guru harus memiliki wawasan kependidikan yang luas dan dalam.
Wawasan yang luas dan mendalam akan memudahkan guru untuk mengambil
keputusan yang tepat dalam menentukan tindakan pendidikan. Keputusan
yang tepat akan meminimalisir kesalahan guru (malpraktik) dalam mengenai
peserta didiknya. Setidaknya ada enam subkomponen kompetensi wawasan
yang harus dikuasai guru, yaitu: (a) Memahami landasan pendidikan. (b)
Memahami kebijakan pendidikan. (c) Memahami tingkat perkembangan

siswa. (d) Memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan matei

! Nur Fuadi, Profesionalisme Guru,(Purwokerto: STAIN Press, 2012), him 146.



pembelajaran. (e) Menerapkan Kkerjasama dalam pembelajaran (f)
Memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan.?

Rasululloh SAW pernah bersabda bahwa ‘“sesuatu pekerjaan yang
diserahkan kepada seseorang bukan profesinya, maka tunggulah suatu
kehancurannya” R.H Bukhari. Kata profesi identic juga dengan kata keahlian,
demikian juga Jarvis mengartikan seseorang yang melakukan tugas profesi
juga seorang yang ahli. Pada sisi lain profesi mempunyai pengertian seseorang
menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian , kemampuan, teknik, dan prosedur
berlandaskan intelektualistas.

Pengertian profesi di atas menimbulkan makna, bahwa profesi yang
disandang oleh tenaga kependidikan atau guru, adalah sesuatu pekerjaan yang
membutuhkan pengetahuan, ketrampilan, kemampuan, keahlian, dan
ketelatenan untuk menciptakan anak memiliki perilaku sesui yang diharapkan.

Ketrampilan dalam pekerjaan profesi sangat didukung oleh teori yang
telah dipelajarinya. Jadi seorang profesional dituntut banyak belajar, membaca
dan mendalami teori tentang profesi yang digelutinya. Suatu profesi bukanlah
sesuatu yang permanen, ia akan mengalami perubahan dan mengikuti
perkembangan kebutuhan manusia, oleh sebab itu penilitian terhadap suatu
tugas profesi dianjurkan, didalam keguruan dikenal dengan penelitian action
research.

Secara konseptual, unjuk kerja guru menurut Depdikbud mencakup
tiga aspek, yaitu;

Kemampuan profesional mencakup: (1) Penguasaan materi pelajaran
yang terdiri atas penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-konsep
dasar keilmuan dari bahan yang diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan
dari bahan yang diajarkannya itu. (2) Penguasaan dan penghayatan atas
landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan. (3) Penguasaan proses-

proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa. (4) Kemampuan

2 Barnawi & Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him 121-122.



sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja
dan lingkungan sekitar pada waktu membawa tugasnya sebagai guru

Kemampuan personal (pribadi) mencakup: (1) Penampian sikap yang
positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan
situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya. (2) Pemahaman, penghayatan, dan
penampialan nilai-nilai yang seyogiannya dianut oleh seorang guru. (3)
Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi
para siswanya.

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti yang
dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan
menyampaikannya kepada siswa sudah cukup, hal ini belumlah dapat kategori
sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional, karena guru yang
profesional, mereka harus memiliki berbagai ketrampilan, kemampuan
khusus, mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik guru, dan lain sebagainya.
Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan
tanggung jawab sebagai guru kepada pesera didik, orang tua, masyarakat,
bangsa, Negara , dan agamanya.®

Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial,
intelektual, moral, dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri
mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan
menghargai serta mengembangkan dirinya. Tanggung jawab sosial
diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan
interaktif yang efektif.

Dalam PERMENDIKNAS No 16 Thn 2007 Yang menerangkan
tentang kualifikasi akademik guru dan kompetensi guru.

Kualifikasi akademik guru melalui pendidikan formal Kualifikasi
Akademik Guru Melalui Pendidikan Formal Kualifikasi akademik guru pada

satuan pendidikan jalur formal mencakup kualifikasi akademik guru

3 Martinis yamin, Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSP, (Ciputat: GP Press Group,
2011), him 6-7.



pendidikan Anak Usia Dini/ Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfal
(PAUD/TK/RA), guru sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), guru
sekolah menengah pertama/madrasah Tsanawiyah (SMP/MTSs), guru sekolah
menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), guru sekolah dasar
luarbiasa/sekolah menengah luar biasa/sekolah menengah atas luar biasa
(SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekolah menengah kejuruan/madrasah
aliyah kejuruan (SMK/MAK?¥*), Kualifikasi akademik guru SD/MI adalah
Kualifikasi Akademik Guru SD/MI Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang
sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-1V)atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-1V/S1
PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang
terakreditasi.

Kualifikasi Akademik Guru Melalui Uji Kelayakan dan Kesetaraan.
Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan untuk dapat diangkat sebagai guru
dalam bidang-bidang khusus yang sangat diperlukan tetapi belum
dikembangkan di perguruan tinggi dapat diperoleh melalui uji kelayakan dan
kesetaraan. Uji kelayakan dan kesetaraan bagi seseorang yang memiliki
keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh perguruan tinggi yang diberi wewenang
untuk melaksanakannya.

Standar kompetensi guru meliputi; kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Upaya peningkatan pendidikan, terkait dengan status guru sebagai
pelaksanaan pendidikan yang berhadapan langsung dengan siswa atau pelajar
ketika proses belajar berlangsung. Dalam hal ini diperlukan tenaga pengajar
yang baik dan bermoral tinggi, seperti yang dikemukakan oleh Hadari Nawaw
dalam bukunya yang berjudul “Administrasi pendidikan,” bahwa guru sebagai
suatu profesi, menuntut keahlian dan profesi khusus dalam bidang pendidikan
dan pengajaran, sifat keahlian itulah yang memberikan bagi mereka dalam

kehidupan masyarakat.

4 Permendiknas No 16 Tahun 2007



Kompotensi yang harus dimiliki setiap calon guru salah satunya adalah
kemampuan melaksanaan program pengajaran yang merupakan salah satu
kriteria keberhasilan pendidikan perjabatan guru, maka perlu ada semacam
instrument penilaian yang dapat mengungkap aspek- aspek keterampilan yang
sifatnya dasar dan umum. Bersifat dasar artinya keterampilan itu merupakan
prasyarat bagi pelaksanaan tugas- tugas mengajar dan mendidik secara efektif,
sedangkan bersifat umum menunjukan kenyataan bahwa aspek- aspek
keterampilan tersebut relative paling sering di persyaratkan terlepas dari
jengjang kelas, murid, dan jenis bidang pengajaran yang sedang di sajikan
dalam kegiatan belajar mengajar

Dengan demikian, kemampuan seorang guru merupakan faktor yang
sangat menentukan dalam pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, guru
harus memiliki keahlian dalam pembelajaran. Dalam hal ini keterampilan
gurulah yang dibutuhkan untuk pembelajaran agar anak didik tidak jenuh.
Sehingga untuk dapat menciptakan kualitas pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan perlu untuk menerapkan delapan keterampilan dasar mengajar.
Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan atau keterampilan yang
bersifat khusus yang harus di miliki guru agar dapat melaksanakan tugas
mengajar secara efektif, efisien dan profesional. Kerana proses pengajaran
akan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan, jika seorang guru memiliki jiwa
dainamis, bertanggung jawab dan berdisiplin terhadap tugas dengan
menghadapi segala yang ada di hadapanya.

Berdasarkan wawancara kepada ibu kepala sekolah Siti Khudriyati
S.Pd.l bahwa dimadrasah ini berbagai upaya untuk meningkatkan
profesionalisme guru telah ditempuh oleh pemerintah, instansi pendidikan dan
para guru tentunya. Masalah yang ada di dalam sekolah ini adalah kualitas
seorang guru masih diambang-ambang dan masih kekurangan guru. Adapun
upaya untuk meningkatkannya / gebrakan oleh kepala sekolah adalah sebagai
berikut;



Menempuh pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi sesuali
kualifikasi akademik. Hal ini berdasarkan Undang-Undang Guru Dosen bahwa
guru untuk mendapatkan kompetensi profesional harus melalui pendidikan
profesi dan guru juga dituntut untuk memiliki kualifikasi akademik minimal
S-1 atau D4. Apalagi pada saat sekarang ini, perkembangan dunia pendidikan
dan sistem pendidikan semakin meningkat. Dengan melanjutkan tingkat
pendidikan diharapkan guru dapat menambah pengetahuannya dan
memperoleh informasi-informasi baru dalam pendidikan sehingga guru
tersebut mengetahui perkembangan ilmu pendidikan.

Melalui Program Sertifikasi Guru. Salah satu upaya untuk
meningkatkan profesionalisme guru adalah melalui sertifikasi dimana dalam
sertifikasi tercermin adanya suatu uji kelayakan dan kepatutan yang harus
dijalani seseorang, terhadap kriteria-kriteria yang secara ideal telah ditetapkan.
Dengan adanya sertifikasi akan memacu semangat guru untuk memperbaiki
diri, meningkatkan kualitas ilmu, dan profesionalisme dalam dunia
pendidikan.

Memberikan Diklat dan pelatihan bagi guru. Diklat dan pelatihan
merupakan salah satu teknik pembinaan untuk menambah wawasan /
pengetahuan guru. Kegiatan diklat dan pelatihan perlu dilaksanakan oleh guru
dengan diikuti usaha tindak lanjut untuk menerapkan hasil — hasil diklat dan
pelatihan.

Gerakan Guru Membaca (G2M). Guru hendaknya mempunyai
kesadaran akan pentingnya membaca untuk mengembangkan wawasan dan
pengetahuannya. Tidak lucu bukan kalau guru menyuruh murid-muridnya
rajin membaca sedangkan gurunya enggan untuk membaca. Kita sebagai guru
harus lebih serba tahu dibandingkan peserta didik. Untuk itu perlu digalakkan
Gerakan Guru Membaca. Dalam hal ini guru bisa memanfatkan buku-buku
atau media masa yang tersedia diperpustakaan, sekolah ataupun toko buku,
atau bisa juga dengan mengakses internet tentang hal-hal yang berhubungan
dengan spesialisasinya ataupun pengetahuan umum yang dapat menambah

wawasannya.



Melalui organisasi KKG (Kelompok Kerja Guru). Salah satu wadah
atau tempat yang dapat digunakan untuk membina dan meningkatkan
profesional guru sekolah dasar di antaranya melalui KKG. KKG adalah wadah
kerja sama guru — guru dan sebagai tempat mendiskusikan masalah yang
berkaitan dengan kemampuan profesional, yaitu dalam hal merencanakan,
melaksanakan dan menilai kemajuan murid.

Senantiasa produktif dalam menghasilkan karya-karya di bidang
pendidikan. Guru hendaknya memiliki kesadaran untuk lebih banyak menulis,
terutama mengenai masalah-masalah pendidikan dan pengajaran. Hal ini
termasuk salah satu metode untuk dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam menuangkan konsep-konsep dan gagasan dalam bentuk tulisan. Setiap
guru harus sadar dan mau melatih diri jika ia benar-benar ingin menumbuhkan
kreativitas dirinya melalui karya tulis (Misaknya; PTK, bahan ajar, artikel,
dsb).®

B. Definisi Operasional
1. Profesionalisme Guru

Profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap
pekerjaan harus dilakukan oleh orang profesional. Orang yang profesional
adalah orang yang memiliki profesi, sedangkan profesi yang mengandung
keahlian artinya suatu program itu mesti dilandasi oleh suatu keahlian
khusus untuk profesi.

Profesionalisme dalam pendidikan tidak lain adalah seperangkat
fungsi dan tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian yang
diperoleh melalui pendidikan dan latihan khusus dibidang pekerjaan yang
mampu menekuni bidang profesinya selama hidupnya. Mereka adalah
para guru yang profesional yang memiliki kompetensi keguruan berkat
pendidikan atau latihan dilembaga pendidikan guru dalam jangka waktu

tertentu.®

® Wawancara kepala sekolah MI Ma’arif NU Bajong ibu Siti Khudriyati S.Pd.I pada tanggal
4 Oktober 2019, jam 11.00 WIB
& Nur Fuadi, Profesionalisme Guru,(Purwokerto: STAIN Press, 2012) HIm 1-6



Dalam PERMENDIKNAS No 16 Thn 2007 yang menerangkan
Tentang Kualifikasi Akademik Guru dan Kompetensi Guru ada 4
kompetensi guru yaitu:

a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pemahaman
tentang peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan
pembelajaran.’
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang melekat
dalam diri pendidik secara mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa
menjadi teladan bagi anak didik, dan berakhlag mulia. Kompetensi
yang berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang harus
dimiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-
hari.karena tugas guru sebagai guru sebenarnya tidaka hanya terbatas
pada mengajar, tetapi juga sebagai penanam nilai-nilai moral bagi
siswa.
Seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik dan bisa
dijadikan sebagai contoh bagi anak didiknya. Rasulullah S.A.W
meneladankan hal tersebut, beliau dikenal sebagai uswatun khasanah
karena memiliki kepribadian yang sangat baik. Keteladanan pribadi
Rasulullah  S.A.W. memudahkan bagi para pengikutnya untuk
melaksanakan ajaran-ajaran yang dibawa beliau.®.
c. Kompetensi Sosial
Kompetensi  sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesame guru, orang tua peserta didik, dan masyarakat
sekitar. Kemampuan kepribadian yang mampu untuk membangun

kerjasama dengan orang lain yang mantap, stabil, dan bijaksana ketka

" Rofa’ah,Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Prespektif
Islam,(Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2012), him 49.

8 Rofa’ah,Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Prespektif
Islam,.....,hIm 41.



menghadapi permasalahan ditempat kerja yang terbentuk melalui
sinergi antara watak, konsep diri, motivasi internal serta mampu
mengembangkan diri secara berkelanjutan.®
d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adala suatu kemampuan seorang guru
dalam mengimplementasikan hal-hal yang berkaitan dengan
keprofesionalan guru mulai dari menguasai materi, struktur, konsep
dan pola piker keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampunya dengan tidak meninggalkan ciri dari keprofesionalannya
dalam mendidik peserta didik.

2. MI Ma’arif NU Bajong Bukateja Purbalingga

MI Ma,arif NU Bajong yang penulis maksud merupakan
pendidikan yang bersifat formal dibawah naungan Kementrian Agama
yang berlokasi JI Madrasah Rt 03 Rw 01 Desa Bajong Kecamatan
Bukateja Kbupaten Purbalingga. Salah satu madrasah swasta yang
terakreditasi A.

Berdasarkan uraian diatas,maksud dari penelitian “Upaya
Peningkatan Profesionalisme Guru di MI Ma,arif NU Bajong Bukateja
Purbalingga” adalah menggambarkan bahwa upaya peningkatan
profesionalisme guru sangat diperhatikan oleh kepala sekolah agar guru
bisa memenuhi Kriteria dalam mengajar. Guru yang akan masuk harus
benar benar disaring dengan baik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu: “Bagaimana upaya peningkatan profesionalisme guru di MI Ma’arif NU

Bajong Bukateja Purbalingga?”

® Rofa’ah,Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Prespektif
Islam,...... , hlm 45.

10 Rofa’ah,Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Prespektif
Islam,......, him 52



D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian :

Adapun dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya madrasah

dalam meningkatkan profesionalisme guru MI Ma’arif NU Bajong

kecamatan Bukateja, kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 2019/2020

2. Manfaat Penelitian Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini

adalah :

a. Manfaat teoritis, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi kepala sekolah
untuk bis a menkontrol dalam peningkatan profesionalisme guru.
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi guru untuk
meningkatan profesionalisme guru.

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi yayasan untuk
menyaring setiap guru yang akan masuk.

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai data untuk

kegiatan penelitian berikutnya.

b. Manfaat praktis Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi:

1)

2)

3)

Guru, sebagai bahan informasi dan bahan masukan dalam
peningkatan profesional guru.

Kepala sekolah, sebagai bahan intropeksi untuk meningkatan
kualitas guru sejak awal.

Penyelenggara lembaga pendidikan yang terlibat dalam upaya

pengembangan lembaga pendidikan Islam.

E. Kajian pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian tentang penelitian yang

mendukung terhadap arti pentingnya dilaksanakan penelitian yang relevan

dengan masalah penelitian yang sedang diteliti dengan teori-teori dan

konsep yang dijadikan sebagai landasan teoritis bagi peneliti yang akan

dilakukan. Karena ini diperlukan adanya penggunaan referensi atau

kepustakaan yang ada relevansinya dengan objek penelitian yang telah
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dirumuskan oleh peneliti. Ada beberapa penelitian yang setema dengan
penelitian ini, diantaranya adalah:

Buku pertama karya Hosnan, yang berjudul Etika Profesi Guru.
Buku ini menerangkan program peningkatan kualifikasi guru termasuk
kedalam agenda prioritas yang harus ditanda tangani, seiring dengan
program sertifikasi guru yang memersyaratkan bahwa guru harus
berkualifikasi S1. Namun, dalam kenyataanya, keberadaan guru-guru
tersebut dengan tugas dan tanggung jawabnya yang tidak mudah untuk
meningkatkan kualifikasi akademik secara individual melalui perkuliahan
regular. Tugas dan tanggung jawab guru sangatlah besar, namun tanggung
jawab tersebut sesungguhnya bukan merupakan beban, tetapi sebuah
kehormatan bagi guru untuk menumbuhkan generasi baru yang
tercerdaskan. Jabatan guru merupakan sebuah profesi. Namun demikian,
profesi ini tidak sama dengan profesi-profesi pada umumnya, bahkan
boleh dikatakan bahwa profesi guru adalah profesi khusus dan luhur.!

Buku kedua karya Euis Karwati, dan Donni Junni Priansa. yang
berjudul Manajemen Kelas. Buku ini menerangkan peran guru yang
semakin kompleks, karena guru dihadapkan pada kondisiyang harus selalu
terbarukan seiring perubahan zaman tanpa mengabaikan peran pentingnya
sebagai ujung tombak yang membawa perubahan peserta didk. Guru yang
professional adalah guru yang inspiratif dalam segala tindak tanduknya
sehingga mampu memberikan keteladaan bagi peserta didik, kreatif untung
mengembangkan peserta didik dalam upaya mencapai potensinya secar
optimal, menyenangkan dalam arti mampu membuat peserta didik bahagia
untuk terus belajar, serta mampu menghadirkan suasana penuh prestasi
bagi peserta didiknya.'?

Jurnal yang pertama karya Hujair AH. Sanaky yang berjudul

Sertifikasi dan Profesionalisme Guru di Era Reformasi Pendidikan. Jurnal

him 77

1 Hosnan, Etika Profesi Pendidik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), him 45,
12 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Menejemen Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2015),
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ini menerangkan Profesionalisme guru, tentu harus terkait dan dibangun
melelui penguasaan kompetensi-kompetensi yang secara nyata dalam
menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas dan pekerjaannya sebagai
guru. Kompetensi-kompetensi penting jabatan guru tersebut adalah :
Kompotensi profesional, yaitu kompetensi pada bidang substansi atau
bidang studi, kompetensi bidang pembelajaran, metode pembelajaran,
sistem penilaian, pendidikan nilai dan bimbingan. Kompetensi sosial,
yaitu kompetensi pada bidang hubungan dan pelayanan, pengabdian
masyarakat. Kompetensi personal, yaitu kompetensi nilai yang dibangun
melalui perilaku yang dilakukan guru, memiliki pribadi dan penampilan
yang menarik, mengesankan serta guru yang gaul dan “funky” sehingga
menjadi dambaan setiap orang, sosok guru yang menjadi tauladan bagi
siswa dan panutan masyarakat. Penilaia terhadap profesi guru tidak hanya
sekedar pada aspek kualitas, administrasi dan manajemen saja, tetapi
masalah guru lebih luas dan kompleks, menyangkut kemampuan
profesional, personal, sosial termasuk perilaku dan kurangnya
penghargaan yang layak terhadap profesi guru. Penilaian harus dilakukan
oleh mereka yang memiliki kemampuan dan kompetensi pada bidang
kependidikan.*3

Jurnal yang kedua karya Ali Muhson yang berjudul Meningkatkan
Profesionalisme Guru: Sebuah Harapan. Penulis menerangkan bahwa
Profesionalisme adalah suatu keahlian yang dimiliki seseorang dalam
suatu bidang tertentu dan telah dapat memberikan sumbangan
keprofesiannya  (ilmu  pengetahuan) kepada masyarakat Yyang
membutuhkan. Guru yang profesional adalah guru yang benarbenar ahli
dalam bidangnya dan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik
sekaligus memiliki kompetensi dan komitmen vyang tinggi dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Beberapa upaya peningkatan

profesionalisme guru yang dapat dilakukan di antaranya adalah Pertama,

13 Hujair AH. Sanaky, Sertifikasi dan Profesionalisme Guru di Era Reformasi Pendidikan,
Jurnal Pendidikan Islam, Jurusan Tarbiyah, 2 Mei 2005
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memahami tuntutan standar profesi yang ada, Kedua mencapai kualifikasi
dan kompetensi yang dipersyaratkan, Ketiga, membangun hubungan
kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat organisasi profesi.
Keempat, mengembangkan etos Kkerja atau budaya kerja yang
mengutamakan pelayanan bermutu tinggi kepada konstituen, Kelima,
mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informasi mutakhir agar senantiasa tidak
ketinggalan dalam kemampuannya mengelola pembelajaran. Semua upaya
di atas tidak akan berjalan jika tidak dibarengi dengan upaya peningkatan
kesejahteraan guru. 14

Jurnal yang ketiga karya Oding Supriadi yang berjudul
Pengembangan  Profesionalisme Guru Sekolah Dasar. Penulis
menerangkan bahwa dunia pendidikan dituntut agar menghasilkan SDM
yang sesuai dengan kemajuan iptek. Guru mempunyai peranan yang
penting dalam pendidikan, sehingga hampir semua usaha pembaharuan di
bidang pendidikan bergantung pada guru. Pengembangan profesionalisme
guru diarahkan pada peningkatan kualitas. Kriteria profesionalisme guru
meliputi kemampuan: menguasai bahan, mengelola PBM, mengelola
kelas, mengelola media atau sumber, menguasai landasan kependidikan,
mengenal interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa, mengenal
fungsi dan program pelayanan BP, dan mengenal administrasi sekolah.
Pada hakekatnya pembinaan profesionalisme guru ditekankan pada tiga
kemampuan dasar, yaitu: kemampuan profesi, kemampuan pribadi dan
kemampuan sosial. 1°

Skripsi yang pertama karya Tri Margiyati yang berjudul Upaya
Guru Bahasa Arab MTs N Karanganyar Kabupaten Purbalingga dalam
Meningkatkan Profesionalisme. Peneliti menunjukan bahwa dalam

meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar, guru bahasa Arab

4 Ali muhson, Meningkatkan Profesionalisme Guru: Sebuah Harapan, Jurnal Ekonomi
& Pendidikan, Volume 2, Nomor 1, Agustus 2004, him 90.

15 Oding supriadi, Pengembangan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, Jurnal Tabularasa
PPS Unimeted Vol.6 No.1, Juni 2009, him. 27.
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MTs Negeri Karanganyar melakukan beberapa upaya diantaranya yaitu
melalui, Kegiatan Mandiri, meliputi: membaca buku yang berkaitan
dengan pelajaran bahasa Arab, mengakses internet, melanjutkan Studi S2,
diskusi dengan teman, membuat persiapan mengajar, Kegiatan Kelompok,
meliputi: ikut MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), ikut
penataran/workshop, ikut penyegaran.

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
profesionalisme guru yaitu dengan cara pengadaan sarana dan prasarana
yang bisa membantu atau mendukung guru dalam proses pembelajaran di
dalam  kelas.'*  Persamaannya sama-sama  mengkaji  tentang
profesionalisme bedanya skripsi ini menjelaskan tentang peningkatan
profesionalisme melalui guru bahasa arab, sedangkan peneliti menjelaskan
upaya peningkatan profesionalisme guru.

Skripsi yang kedua Siti Nurbaity yang berjudul Upaya Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di TK Pertiwi
Kebarongan menjelaskan upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas Guru TK Pertiwi Kebarongan yaitu dengan melakukan
pembinaan disiplin, menyediakan perpustakaan mini di ruang guru,
mengikutkan guru ke acara workshop atau pelatihan, melakukan supervisi
terhadap guru dan mempelajari video atau artikel di internet.t’
Persamaannya sama sama mengkaji upaya peningkatan profesionalisme
guru bedanya skripsi ini mengkaji lebih mengerucut kepada kepala
sekolahnya untuk meningkatkan profesionalitas gurunya, sedangkan

peneliti mengkayji upaya peningkatan profesionalisme guru.

16 Tri Margiyati, Upaya Guru Bahasa Arab MTs N Karanganyar Kabupaten Purbalingga
dalam Meningkatkan Profesionalisme (Purwokerto:2017), him 69.

17 Siti Nurbaity, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di TK
Pertiwi Kebarongan,(Purwokerto:2018)
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka untuk memberikan gambaran yang menyeluruh tentang
skripsi ini, maka dapat dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari tiga bagian,
yakni bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.

Adapun sistematika pembahasan pada bagian awal meliputi: Halaman
Judul, Pernyataan Keaslian, Lembar Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing,
Abstrak, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, dan Daftar
Isi.

Sedangkan pada bagian utama terdiri dari lima bab, yaitu: Bab
pertama, Pendahuluan meliputi Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka dan
Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, berisi kajian teori yaitu berkaitan dengan upaya
peningkatan profesionalisme guru. Pada sub bab pertama mengkaji
profesionalisme guru yang diantaranya meliputi: Pengertian profesi dan
guru,ciri-ciri dan syarat-syarat profesi guru, Kompetensi guru dalam konteks
keprofesian, kompetensi guru, tanggungjawab profesional dan profesionalisme
guru.

Pada sub bab kedua mengkaji tentang upaya peningkatan
profesionalisme guru.

Bab ketiga, tentang metode penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian,
Lokasi Peneltian, Objek dan Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
dan Analisis Data.

Bab keempat, menguraikan tentang pembahasan hasil penelitian yakni
sub bab pertama adalah gambaran umum MI Ma’arif NU Bajong Bukateja
Purbalingga yang meliputi Profil Sekolah; Sejarah Berdirinya; Visi, Misi, dan
Tujuan; Struktur Organisasi Sekolah; Keadaan Tenaga Pendidik; Keadaan
Siswa; Keadaan Sarana dan Prasarana. Sub bab kedua adalah penyajian data
terkait upaya peningkatan profesionalisme guru di MI Ma’arif NU Bajong
Bukateja Purbalingga. Sedangkan sub bab ketiga adalah analisis data
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penyajian data terkait upaya peningkatan profesionalisme guru di MI Ma’arif
NU Bajong Bukateja Purbalingga.

Bab kelima, pada bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan
dan saran-saran. Sedangkan pada bagian akhir skripsi ini meliputi: Daftar
Pustaka, Lampiran-lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup.
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BAB |1
KOMPETENSI GURU, PROFESIONALISME GURU, DAN
PENINGKATAN PROFESIONALISME GURU

A. Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan
sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan
dan ketrampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intesif.
18

Vollmer dan Mill yang dikutip Peter Jarvin menyatakan bahwa profesi
adalah suatu pekerjaan yang didasarkan atas studi intelektual dan latihan yang
khusus, tujuannya untuk menyediakan pelayanan ketrampilan atau advise
terhadap yang lain dengan bayaran atau upah.*®

Dari pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa profesi
adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian seperti
ketrampilan dari kejuruan tertentu.

Dari perspektif sosiologis, profesi adalah suatu pekerjaan yang
mengatur dirinya melalui suatu pelatihan wajib dan sistematis dan disiplin
kesejawatan, yang didasarkan atas pengetahuan teknis yang spesialis,
memiliki orientasi pelayanan dan bukan keuntungan serta dijunjung tinggi
melalui kode etik.?°

Berdasarkan definisi diatas peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa
profesi adala suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan
tertentu yang mensyaratkan kompetensi tertentu secara khusus yang diperoleh

dari pendidikan akademis yang intensif.

18 Kunandar, Guru Profesional Implementasi (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007) him. 45.

19 Kunandar, Guru Profesional Implementasi (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru...,
him. 67.

20 Sumardi, Pengembangan Profesionalisme Guru Berbasis MGMP, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2016) him. 1-3.
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Profesi biasanya berkaitan dengan mata pencaharian seseorang dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Dengan demikian, profesi guru adalah keahlian
dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan penelitian
yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan
hidup yang bersangkutan.

Suatu profesi membutuhkan persyaratan tertentu yang harus dipenuhi.
Menurut Usman, setiap pekerjaan yang tergolong dalam suatu profesi perlu
dimiliki:

1. Kode etik
Merupakan acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
2. Klien tetap
Memiliki klein tetap berkesinambungan, seperti dokter dengan
pasiennya, guru dengan peserta didiknya.
3. Pengakuan masyarakat
Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya oleh
masyarakat.

Profesioanal adalah pekerjaan atau kegiatan yang dlakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasialn kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan,yang memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.?

Pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan
yang dilakukan oleh mereka karena tidak dapat memperoleh pekerjaan
lainnya.

Untuk menjadi profesional harus melaui pendidikan atau latihan yang
khusus. Pendidikan yang mempersiapkan peserta didik dengan panggilan atau

pekerjaan profesional.??

21Sumardi, Pengembangan Profesionalisme Guru Berbasis MGMP, ..., him 54-56.
22 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Menejemen Kelas,..., him 63.
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Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang
mensyaratkan kompetensi dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat
melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil guna.

Secara spesifik, guru profesional adalah figure guru yang memiliki
kompetensi yang memadai untuk mampu melaksanakan tugas pokok dan
fungsi seorang guru. Selanjutnyam, menurut PP Rl No. 19/ 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 28, pendidik profesional adalah agen
pembelajaran yang harus dimiliki empat jenis kompetensi, yakni kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Dalam konteks itu, maka
kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, ketrampilan
dan sikan yang diwujudkan dalam bentuk perangkat tindakan cerdas dan
penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru untuk memangku jabatan
guru sebagai profesi.?

Guru profesional tidak boleh terombang-ambing oleh selera
masyarakat, karena tugas guru membantu dan membuat peserta didik belajar.
Perlu diingat, seorang guru atau dosen memang tidak diharamkan untuk
menyenangkan peserta didik dan mungkin orangtua mereka. Namun demikian,
tetap harus diingat bahwa tugas profesional seorang pendidik adalah
membantu peserta didik belajar (to help the others learn), yang bahkan
terlepas dari persoalan apakah mereka suka atau tidak suka.

Adapun Karakteristik profesional minimum guru, berdasarkan sintesis
temuantemuan penelitian, telah dikenal karakteristik profesional minimum
seorang guru, yaitu:

1. Mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya.

2. Menguasai secara mendalam bahan belajar atau mata pelajaran serta cara
pembelajarannya.

3. Bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai cara
evaluasi.

4. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari

pengalamannya,

ZSumardi, Pengembangan Profesionalisme Guru Berbasis MGMP,........... ,him. 13-14.
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5. Menjadi partisipan aktif masyarakat belajar dalam lingkungan
profesinya.?*

Profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu
keahian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang.
Profesionaisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu
keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian.
Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi
yang dipersyaratkan utuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.

Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga factor cukup
penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru, dan tunjangan profesi guru.
Ketiga factor fersebut, disinyalir berkaitan erat dengan maju mundurnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Guru profesional yang dibuktikan dengan
kompetensi yang dimilikinya akan mendorong terwujudnya proses dan produk
Kinerja yang dapat menunjang peningkatan kualitas pendidikan. Guru
kompeten dapat dibuktikan deangan perolehan sertifikasi guru berikut
tunjangan profesi yang memadai menurut standar hidup masyarakat
berkecukupan.®

Profesionalisme guru perlu didukung oleh suatu kode etik guru yang
berfungsi sebagai norma hukum dan sekaligus sebagai norma kemasyarakatan.
Kelembagaan profesi guru (seperti PGRI) sangat diperlukan untuk
menghindari terkotak-kotaknya guru karena alasan struktur birokratisasi atau
kepentingan politik tertentu. Profesionalisme guru harus didukung oleh
kompetensi yang standar yang harus dikuasai oleh para guru profesional.
Kompetensi tersebut adalah pemilikan kemampuan atau keahlian yang
bersifat khusus, tingkat pendidikan minimal, dan sertifikasi keahlian haruslah

dipandang perlu sebagai prasarat untuk menjadi guru profesional.

24 Supriadi, D. Mengangkat Citra dan Martabat Guru. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1998

% Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Menejemen Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2015),
him. 70-71
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Menurut Surya guru yang profesional harus menguasai keahlian dalam
kemampuan materi keilmuan dan ketrampilan metodologi. Guru juga harus
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi atas pekerjaannya baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, bangsa dan negara, lembaga dan organisasi profesi.
Selain itu, guru juga harus mengembangkan rasa kesejawatan yang tinggi
dengan sesama guru. Disinilah peran Perguruan Tinggi Pendidikan dan
organisasi profesi guru (seperti PGRI) sangat penting. Kerjasama antar
keduanya menjadi sangat diperlukan. Lembaga Pendidikan dalam memproduk
guru yang profesional tidak dapat berjalan sendiri, kecuali selain harus
bekerjasama dengan lembaga profesi guru, dan sebaliknya.?®

Peneliti menarik kesimpulandari pengertian diatas guru sebagai
pendidik profesional mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila dapat
menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan
masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat bagaimana sikap
dan perbuatan guru itu sehari-hari. Sasaran sikap profesional keguruan,
meliputi sikap terhadap peraturan perundang-undangan, organisasi profesi,
teman sejawat, anak didik, tempat kerja, pemimpin dan pekerjaan. Sebagai
jabatan yang harus dapat menjawab tantangan perkembangan masyarakat,
jabatan guru harus selalu dikembangkan dan dimutakhirkan. Dalam bersikap
guru harus selalu mengadakan pembaruan sesuai dengan tuntutan tugasnya.
Pengembangan sikap professional ini dapat dilakukan, baik selagi dalam

pendidikan prajabatan maupun setelah bertugas (dalam jabatan)

B. Kompetensi Guru
Kompetensi adalah penguasaan suatu tugas, ketrampilan, sikap, dan
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Hal itu menunjukan
bahwa kompetensi mencakup tugas, ketrampilan, sikap, dan apresiasi yang
harus dimiliki seseorang untuk dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan

jenis pekerjaan tertentu. Kompetensi dimaknai pula sebagai pengetahuan,

% Aan Hasanah, Pengembagan Profesi Guru, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), him. 2
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ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak.?’

Permendiknas Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang
Standar Kualifikasi Akademi dan Kompetensi Guru menyatakan bahwa setiap
guru wajib memenuhi standart kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang
berlaku secara nasional Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh
dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagodik,kompetensi
kepribadian, kompentensi sosial, dan kompetensi profesional. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Standar kompetensi guru
mencakup kompetensi inti guru yang dikembangkan menjadi kompetensi guru
PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran pada SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK .2

Tuntutan profesionalisme guru tentu harus terkait dan dibangun melelui
penguasaan kompetensi-kompetensi yang secara nyata dalam menjalankan dan
menyelesaikan tugas-tugas dan pekerjaannya sebagai guru. Kompetensi-
kompetensi penting jabatan guru tersebut adalah: Kompotensi profesional,
yaitu kompetensi pada bidang substansi atau bidang studi [kurikulum],
kompetensi bidang pembelajaran [menguasai materi pelajaran], teknik dan
metode pembelajaran, sistem penilaian, pendidikan nilai dan bimbingan.
Kompetensi sosial, yaitu kompetensi pada bidang hubungan dan pelayanan,
mampu menyelesaikan masalah, pengabdian pada masyarakat. Kompetensi
personal, yaitu kompetensi nilai yang dibangun melalui perilaku yang
dilakukan guru, komitmen pada tugas, berdisiplin tinggi, memiliki pribadi dan
penampilan yang menarik, mengesankan serta guru yang gaul dan “funky”
sehingga menjadi dambaan setiap orang, sosok guru yang menjadi tauladan
bagi siswa dan panutan masyarakat.2°

Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, pasal 10 ayat (1) dikatakan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 meliputi: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi

27 M.Hosnan, Etika Profesi Pendidik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), him 150.
28 permendiknas No 16 Tahun 2007.
29 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Menejemen Kelas,.......... , him 74,
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Kepribadian, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Profesional yang diperoleh
melalui Pendidikan Profesi”.°
Dari pengertian diatas peneliti dapat simpulkan bahwa kompetensi guru
dalam penelitian ini adalah salah satu factor yang mempengarihi taerjadinya
tujuan pembelajaran dan pendidikan disekolah, namun kompetensi guru tidak
berdiri sendiri, dipengaruhi oleh factor-faktor lain seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman mengajar dan lama mengajar. Pengembangan
kompetensi merupakan suatu proses konsolidasi dalam memahirkan
seperangkat ketrampilan yang dibutuhkan untuk mencapai domain kehidupan.
Kompetensi guru dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon
guru, yang dapat dijadikan pedoman dalam rangka pembinaan dan
pengambangan guru.
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi UU No
14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat (1)hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. !
Sub kompetensi dalam kompetensi Pedagogik meliputi:
a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultur, emosional, dan intelektual.
b. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik.
c. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.
d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.
f. Menfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

30 UU No 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat (1)
31 M.Hosnan, Etika Profesi Pendidik, ... ......... hlm 150.
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g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik.
Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar,
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

i. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik, dan berakhlak mulia.dengan demikian, maka guru harus memiliki
sikap kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber inspirasi
bagi peserta didik. Guru menjadi tri-pusat, seperti unkapan Ki Hajar

Dewantoro “ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri

handayani”. %

Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi kepribadian
guru meliputi:

a. Bertindak sesuai dengan norma, agama, hokum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

d. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru dan rasa percaya diri.

e. Menjunjung tinggi kode etik guru.

3. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,

dan masyarakat sekitar. Dengan demikian, maka guru harus menunjukan

%2 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Menejemen Kelas, ............ him 74.
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kemampuan berkomunikasi sosial yang baik dengan peserta didik rekan

kerja, kepala sekolah, maupun masyarakat secara luas.*

Kriteria kompetensi sosial guru meliputi:

a. Baertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status
sosial.

b. Berkomunikasi secar efektif, empatik dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.

c. Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah replublik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.

d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulis atau bentuk lain.

Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan menguasai materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
terintegritaskannya konten pembelajaran dengan penggunaan TIK dan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar Nasional Pendidikan. Dengan demikian, guru harus
memiliki pengetahuan yang luas berkenaan dengan bidang studi atau subjek
matter yang akan diajarkan serta penguasaan didaktik metodik dalam arti
memiliki pengetahuan konsep teoritik, mampu memilih model, strategi, dan
metode yang tepat serta mampu menerapkannya dalam kegiatan
pembelajaran. Guru pun harus memiliki pengetahuan luas tentang
kurikulum, dan landasan kependidikan.®*

Kriteria kompetensi profesional guru meliputi:

a. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola piker keilmuan yang
mendukung mendukung mata pelajaran yang diampu.

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajran/

bidang pengembangan yang diampu.

33 Dr.M.Hosnan, Dip.Ed.,M.Pd, Etika Profesi Pendidik, ... him 160.
34 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Menejemen Kelas,...HIm 77.
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c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan refleksi.

e. Memanfaatkan teknolog informasi dan  komunikasi  untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.®

Kompetensi tergambar didalam pelaksanaan tugas guru sehari-hari
yang bercirikan pada tiga kemampuan profesional atau yang disebut
dengan the teaching triad.

a. Kepribadian guru yang unik dapat mempengaruhi murid yang
dikembangkan terus-menerus sehingga ia bener-benar trampil dengan
tugasnya; yaitu (1) memahami dan menghargai tiap potensi dari tiap
murid, (2) membina situasi sosial yang meliputi interaksi belajar
mengajar yang mendorong murid dalam peningkatan kemampuan
memahami pentingnya kebersamaan dan kesepahaman arah pemikiran
dan perbuatan dikalangan murid, dan (3) membina perasaan, saling
mengerti, saling menghormati, dan saling bertanggungjawab dan
percaya mempercayai antara guru dan murid.

b. Penguasaan ilmu pengetahuan yang mengarah kepada spesialisasi ilmu
yang diajarkan kepada murid.

c. Ketrampilan dalam mengajarkan bahan pembelajaran, terutama
menyangkut perencanaan program satuan pelajaran dan menyusun
keseluruhan kegiatan untuk satuan pelajaran menurut waktu, disamping
itu terampil menggunakaan alat-alat bantu bagi murid dalam proses
belajar mengajar.

Dalam konteks islam, seorang pendidik yang profesional harus
memiliki kompetensi-kompetensi sebagai berikut.

a. Penguasaan materi al-islam yang komprehensif serta wawasan dan
bahan pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi tugasnya.

b. Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode dan teknik

pendidikan islam, terutama kemampuan evaluasinya).

3% M.Hosnan, Etika Profesi Pendidik, ..., hlm 155.
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c. Penguasaan ilmu dan wawasan kependididkan
d. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitan pendidikan
pada umumnya guna keperluan pengembangan pendidikan islam.
e. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak
langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.®
C. Peningkatan Profesionalisme Guru

Disadari atau tidak tugas guru di masa depan akan semakin berat. Guru
tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan dan
teknologi saja, melainkan juga harus mengemban tugas yang dibebankan
masyarakat kepadanya. Tugas tersebut meliputi mentransfer kebudayaan
dalam arti luas, keterampilan dalam menjalani hidup (life skills), dan nilai. *’
Melihat tugas yang demikian berat tersebut, maka sudah selayaknya bila
kemampuan profesional guru juga terus ditingkatkan agar mereka mampu
menjalankan tugasnya dengan baik. Terkait dengan hal ini guru sendiri harus
mau membuat penilaian atas kinerjanya sendiri atau mau melakukan otokritik
di samping harus pula memperhatikan berbagai pendapat dan harapan
masyarakat.

Factor yang Mempengaruhi Kepribadian Guru Profesional Secara garis
besar, factor yang mempengaruhi kepribadian guru profesional, antara lain
sebagai berikut:

1. Status akademik
Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat profesi. Secara
sederhana, pekerjaan yang bersifat profesi adalah pekerjaan yang hanya
dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu dan bukan
pekerjaan lainnya.
2. Pengalaman belajar
Dalam menghadapi anak didik adalah tidaklah mudah untuk
mengorganisir mereka, dan hal tersebut banyak menjadi keluhan, serta

banyak pula dijumpai guru yang mengeluh karna sulit untuk menciptakan

36 M.Hosnan, Etika Profesi Pendidik,.... him. 173.
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suasana kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan. Hal tersebut
dikarenakan guru kurang mampu untuk menguasai dan menyesuaikan diri
terhadap proses belajar mengajar yang berlangsung.
Mencintai sebagai profesi guru

Rasa cinta tumbuh dari naluri kemanusiaan dan rasa cinta akan
mendorong individu untuk melakukan sesuatu sebagai usaha dan
pengorbanan. Seseorang yang melakukan sesuatu dengan tanpa adanya
rasa cinta biasanya orang yang keadannya dalam paksaan orang lain, maka
dalam melaksanakan haknya itu dengan rasa terpaksa. Dalam melakukan
sesuatu akan lebih berhasil apabila disertai dengan adanya rasa mencintai
terhadap apa yang dilakukannya itu.

. Berkepribadian

Sebara bahasa kepribaadian adalah keseluruhan sifat-sifat yang
merupakan watak seseorang. Dalam proses belajar mengajar kepribadian
seorang guru sangat menentukan terhadap pembentukan kepribadian siswa
untuk menanamkan akhlak yang baik sebagai manusia.3®

Upaya membangun etos kerja yang mengutamakan pelayanan
bermutu tinggi kepada konstituen merupakan suatu keharusan di era global,
seperti saat ini. Semua bidang dituntut untuk memberikan pelayanan prma
untuk siswa, orang tua, dan sekolah pemangku kepentingan. Terlebih lagi
pelayanan pendidikan adalah termasuk pelayanan publikyang didanai dan
dikontrol untuk kepentigan public.

Upaya-upaya guru untuk meningkatkan profesionalismenya tersebut
pada akhirnya memerlukan adanya dukungan dari semua pihak yang terkait
agar benar-benar terwujud. Pihak-pihak yang harus memberikan dukungan
tersebut adalah organisasi profesi, pemerintah, dan juga masyarakat.

1. Usaha Peningkatan Kualitas Guru
Untuk mengantisipasi tantangan dunia pendidikan yang semakin

berat, upaya profesionalisme guru harus dikembangkan.

% M.Hosnan, Etika Profesi Pendidik, .....,hlm 92.
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Untuk lebih mendorong tumbuhnya profesionalisme guru, tenunya
“penghargaan yang profesional” terhadap profesi guru masih sangat
penting. Seperti yang diundangkan dalam Undang-Undang Guru dan
Dosen bahwa guru berhak mendapat tunjangan profesi. Realisasi pasal ini
tentunya akan sangat penting dalam mendorong tumbuhnya semangat
profesionalisme pada diri guru. Dengan adanya penenmbangan
profesionalisme guru, peranan guru ditutut lebih ditingkatkan. Guru tidak
hanya disanjung, dihormati, disegani, dkagumi, diagungkan, tetepi guru
harus lebih mengoptimalkan tanggungjawabnya.

Woujud nyata pemerintah dalam meningkatakan kualitas guru salah
satunya dengan sertifikasi guru. Sertifikasi guru adalah proses pemberian
sertifikat pendidik pada guru, yang ditandatangani oleh perguruan tinggi
penyelenggara sertifikasi sebagai bukti pengakuan formalitas guru yang
diberikan kepada guru sebagai tenaga profesional.

. Pembinaan Profesionalisme Guru melalui Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP)

Salah satu kegiatan yang selama ini dianggap efektif dalam
meningkatkan kemampuan profesionalisme guru adalah melalui MGMP.
Kegiatan yang berasal dari satu rumpun (bidang studi) ini dilakukan untuk
mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan
bidang studi yang sama. Oleh karena itu, MGMP merupakan salah satu
system penataran guru dengan pola dari, oleh, dan untuk guru.

. Peningkatan Profesional Guru Melalui Sertifikasi

Sertifikasi guru bertujuan untuk menentukan tingkat kelayakan
seorang guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran
disekolah dan sekaligus memberikan sertifikasi pendidik bagi guru yang
telah memenuhi persyaratan dan lulus uji sertifikasi. Adapun manfaat uji
sertifikasi sebagai berikut.

a. Melindungi profesi guru dari praktik layanan pendidikan yang tidak

kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru itu sendiri.
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b. Melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak berkualitas
dan profesional yang akan menghambat upaya peningkatan kualitas
pendidikan dan penyiapan sumber daya manusia negeri ini.

c. Menjadi wahana peminjam mutu bagi LPTK yang bertugas
mempersiapkan calon guru dan juga berfungsi sebagai control mutu
bagi pengguna layanan pendidkan.

d. Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari keinginan internal
dan eksternal yang pontensial dapat menyimpang dari ketentuan yang
berlaku. °

3% M.Hosnan, Etika Profesi Pendidik, ..., him.125-127.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan, melukiskan keadaan subjek atau obyek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
Menurut penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, tindakan, secara holistic dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut
sugiono penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci.
Teknik pengeumpulan data trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna dibandingkan
generalisasi. 4°

Dalam hal ini penulis berupaya menggambarkan upaya peningkatan
profesionalisme guru di MI Ma’arif NU Bajong Bukateja Purbalingga yang
meliputi kompetensi guru, sertifikasi guru, dan penilaian guru.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di MI Ma’arif NU Bjong Bukateja
Purbalingga mengenai upaya peningkatan profesionalisme guru. Penelitian ini
dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Upaya peningkatan profesionalisme guru yang dilakukan oleh Kepala

Madrasah kepada guru yang baru masuk di MI Ma’arif NU Bajong bagus.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him 15.
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2. MI Ma’arif NU Bajong merupakan madrasah satu-satunya yang didesa
bajong tetapi banyak murid yang dari luar desa.

3. Belum ada yang melakukan penelitian di MI Ma’arif NU Bajong terkait
dengan upaya peningkatan profesionalisme guru.

4. Waktu penelitian di MI Ma’arif NU Bajong 15 September 2021-15
November 2021

. Subjek Penelitian

1. Guru

Guru merupakan orang yang bertugas dan bertanggung jawab atas
segala kegiatan dan aktifitas siswa selama pembelajaran berlangsung
dikelas dan sebagai .

Guru berjumlah 15 orang; Siti Khudriyati,S.Pd.l, Uswatun
Khasanah,S.Pd.lI, Nuryati,S.Pd.I, Siti Makhyati,S.Pd., Unik Tinatih,S.Pd.I,
Nuning Indriyani, S.Pd., Fika Anami, S.Pd, Ajeng Tria Permatasari, S.Pd.,
Ajeng Lelika Sugesfi, S.Pd., Nurul Khofiah, S.Pd., Unsi Rahma Suryani,
S.Pd., Fahim Yustahar, S.Pd., Alfian Fendi Priyaji, M.Pd, Imam Fauzi
Munir, S.Pd, Zainal Abidin.

2. Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan orang yang bertanggung jawab secara
keseluruhan terhadap semua aktifitas guru dalam proses belajar mengajar
di Ml 4;/Ma’arif NU Bajong. Dan juga sebagai penilai guru dalam proses
bkegiatan belajar mengajar.

Kepala sekolah bernama: Siti Khudriyati, S.Pd.|

. Objek Penelitian

Adapun objek dari penelitian ini adalah upaya peningkatan
profesionalisme guru yang meliputi kompetensi guru, standar kualifikasi guru,
peran, tugas dan tanggungjawab guru di MI Ma’arif NU Bajong.
. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara
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yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.*
Sedangkan umar berpendapat bahwa observasi ini menuntut adanya
pengamatan dari sipeneliti baik secara langsung atau tidak langsung
terhadap objek penelitiannya. Instrument yang digunakan dapat berupa
lembar pengalaman, panduan pengamatan dan lainnya. #?
Untuk memudahkan pemaham tentang bermacam-macam
observasi, maka berikut macam-macam observasi:
a. Observasi partisipan
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang sedang diamati atau yang digunakan sebagi sumber
dat penelitian. Dengan observasi ini pertisipaan ini, maka data
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak.
b. Observasi terus terang atau tersamar
Dalam hal ini, penelitian dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui
sejak awal sampai akhir trntang aktivitas peneliti. Tetapi dalam
suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau samar dalam
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang
dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemunginan
kalau dilakukan dengan terus terang. Maka peneliti tidak akan
diijinkan untuk melakukan observasi.
c. Observasi yang tak terstruktur
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis tentang apa Yyang akan

diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D,..., him 20.

42 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pres,
2013) him 51.
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pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrument yang telah
baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.

Metode observasi ini peneliti gunakan untuk mengetahui secara
langsung, dengan cara mengamati, atau menggunakan observasi
partisipatif melihat upaya peningkatan profesionalisme guru di Ml
Ma’arif NU Bajong Bukateja Purbalingga.

Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang menajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. ** sutrisno hadi mengemukakan
pendapat yang dikutip Sugiyono, bahwa anggapan yang perlu dipegang
oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga kuisioner
(angket) adalah:

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tau akan dirinya
sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatankan oleh subyek kepada peneliti adalah benar
dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interpretasi subyek pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh
peneliti. 44
Macam-macam wawancara/interview
a. Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik \pengumpulan

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu,
dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan

instrumen peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang

43 Lexy J. Moleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif...., hlm 186.
44 Sugiyono, metode penelitian, ...., him 194,
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alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang asama, dan
pengumpulan data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini
pula, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa
pewawancara sebagai pengumpul data. Supaya pewawancara
mempunyai ketrampilan yang sama, maka diperlukan training
kepada calon pewawancara.

Wawancara semistruktur

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini
adalah untuk permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak
yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang dikemukakakn oleh informan.

Wawancara tak terstruktur

Wawancara tak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang ditanyakan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang upaya

peningkatan profesionalisme guru di MI Ma’arif NU Bajong Bukateja

Purbalingga serta sebagai hal yang berkaitan. Adapun wawancara yang

dilakukan peneliti adalah wawancara semi struktur, yaitu wawancara yang

dilakukan dengan penulis terlebih dahulu membuat panduan wawancara

garis besar.

Metode Dokumentasi

Menurut Arikunto yang dikutip oleh Umi Zulfa, yang dimaksud

dengan metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan

menggali informasi pada dokumen-dokumen, baik yang berupa kertas,
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video, benda dIl.** Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi tidak berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
dari seseorang. Catatan yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan juga kebijakan. Dokumentasi
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dll.

Salah satu teknik pengumpulan data ini, berfungsi sebagai cara
yang dilakukan penulis untuk mendapatkan data serta foto-foto kegiatan
upaya peningkatan profesionalisme guru, seperti kegiatan akreditasi,
penilaian guru dari pengawas guru dll di MI Ma’arif NU Bajong Bukateja
Purbalingga.

F. Uji keabsahan data
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dapat dilakukan pada penelitian
kualitatif yaitu dengan melakukan uji kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, maupun konfirmabilitas.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data-data terkumpul maka tahap berikutnya adalah analisis

data yang pada akhirnya akan ditarik kesimpulan. Didalam menganalisis data
penulis menggunakan analisis interatif model yang dikembangkan oleh Miles
dan Huberman yaitu:
1. Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema pada polanya dan
membangun yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
aka n memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melkukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data dilakukan secara terus-menerus selama penelitian
berlangsung. Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, semua catatan
lapangan dibaca, dipahami dan dibuat ringkasan kontak yang berisi uraian

hasil penelitian terhadap catatan lapangan, pemfokusan, dan penjawaban

4 Umi Zulfa, Metode Penelitian Sosial (Edisi Revisi), (Yogyakarta: Cahya IImu, 2011),
him 77.
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terhadap masalah yang teliti, yakni bagaimana upaya peningkatan
profesionalisme guru di MI Ma’arif NU Bajong Bukateja Purbalingga.
Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. dalam
penelitian ini peneliti menyajikan data atau informasi tentang upaya
peningkatan profesionalisme guru di MI Ma’arif NU Bajong Bukateja
Purbalingga dalam bentuk dskriptif dengan teks naratifsehingga peneliti
dapat memahami dan memperoleh gambaran berdasarkan deskripsi yang
ada.

Penarikan kesimpualan (conclusion drawing)

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan
kesimpulan. Analisis data yang dilakukan selama pengumpulan data dan
sesudah pengumpulan data, digunakan untuk menarik suatu kesimpulan,
sehingga dapat menggambarkan secara mendalam tentang upaya
peningkatan profesionalisme guru di MI Ma’arif NU Bajong Bukateja
Purbalingga.
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU Bajong
Berdasarkan dokumentasi yang peneliti peroleh di MI Ma’arif NU
Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga, maka diperoleh data
sebagai berikut:
1. Sejarah Berdirinya

Pada tahun 1945 umat islam di Desa Bajong mempunyai gagasan
ingin membengun sebuah sekolah dasar yang lebih mengutamakan
pelajaran agama islam dari pada pelajaran umum, dengan nama Madrasah
Ibtidaiyah.

Dengan semangat kaum islam Bajong, akhirnya pada tanggal 1
januari 1961 mandrasah ini mendaftarkan diri ke Yayasan Lembaga
Ma’arif Purbalingga dan mendapatkan Nomor Induk 2073. Namanya
kemudian berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah YAPPI pada tahun
1970.%

Pada masa itu memang madrasah berkembang dengan baik, tapi
lama-kelamaan mengalami kemrosotan, diantaranya:

a. Umat islam desa bajong pada waktu itu kurang berpartisipasi terhadap
madrasah.

b. Masyarakat kurang percaya terhadap kemampuan para lulusan
madrasah sehingga orang tuanya enggan menyekolahkan kemadrasah.

c. Keadaaan ekonomi pada masa itu masih lemah

d. Kurangnya sarana dan perlengkapan sekolah

Tetapi walaupun keadaan masyarakat sangat mwmprihatinkan,
madrasah itu masih menamatkan/meluluskan anak didiknya lebih dari 15
anak tiap tahun, karena masih ada kepercayaan masyarakat terhadap

madrasabh.

4 Dokumentasi MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
dikutip pada tanggal 2 Oktober 2021
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Dari pergantian tahun ketahun, ada perkembangan yang luar biasa,
yang tadinya tiap tahun hanya meluluskan sekitar 15 anak, berkembang
menjadi dua puluh anak tiap tahunnya, bahkan pada tahun pelajaran
2012/2013 sisanya berjumlah mencapai 183 anak, hal itu disebabkan
karena Kepala Sekolah beserta Dewan Huru mampu merubah prestasi
yang sangat luar biasa, entah prestasi dalam bidang akademik maupun non
akademik, selain hal tersebut Setake Holder mampu memberikan
pelayanan yang luar biasa, mampu memikat dan berbaur dengan
masyarakat setempat serta mampu membuat kepercayaan yang utuh
sehingga Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bajong sekarang ini bagi
masyarakat setembat ibarat gadis pingitan, sekali terpelirik banyak yang
kepincut dan percaya pada pengelolaan Madrasah Ibtidaiyah Ma.arif
Bajong tahun ini dan mudah-mudahan hal yang luar biasa ini dapat
berlanjut sampai alam menutup dunia ini. Allohu Akbar. Amiin4’

Dari sekian umat islam di Desa Bajong diantara yang ikut
berpartisipasi dalam usah mendirikan madrasah, terdapat beberapa tokoh
terkemuka yang sangat bersahaja terhadap berdirinya madrasah ini.
Dintaranya yaitu:

H. Hasan, Akhmad Shalat, Adro’l, H. Djamhari, Akhmad Mujamil,
Dimyati, Abdul Dahlan, Jawabhir.

Pada tanggal 25 januari 2006 pemerintah desa memerintahkan
kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyah YAPPI untuk mencari perlindungan
kepihak yayasan, maka kepala MI berinisiatif merubah Madrasah
Ibtidaiyah  YAPPI menjadi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Bajong
dengan Nomor Piagam NO 1208/PW.11/LPM/i/1006 Dari yayasan
Ma’arif sejak tahun 2006 Madrasah Ibtidaiyah YAPPI berubah nama

menjadi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif sampai dengan sekarang,

47 Dokumentasi MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
dikutip pada tanggal 2 Oktober 2021

“8Dokumentasi MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
dikutip pada tanggal 2 Oktober 2021
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2. Visi, Misi, dan Tujuan

VISI

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Bajong sebagai lembaga
pendidikan dasar berciri khas islam perlu mempertimbangkan harapan
peserta didik, orang tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan madrasah
dan masyarakat dalam merumuskan visinya. Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
NU Bajong juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa
depan dalam ilmu pengetahuandan teknologi, era globalisasi yang sangat
cepat. Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Bajong ingin mewujudkan
harapan dan respon dalam visi berikut:

“Membimbing insan Indonesia berilmu dan berakhlak al kariah”
Indikator Visi:

a. Terwujudnya peserta didik yang selalu terpedoman pada ajaran-ajaran
islam dalam bertutur dan berperilaku.

b. Terwujudnya peserta didik yang memiliki tingkat keilmuan yang
tinggi, selalu menghargai, menjunjung tinggi, serta melaksanakan
semua aturan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.

c. Terwujudnya peserta didikyang menguasai ilmu umum dan agama
sebagai bekal hidup sehari-hari, dan untuk bekal persiapan
melanjutkan pendidikan pada tingkat berikutnya.

d. Terwujudnya peserta didik yang memiliki rasa cinta tanah air.

e. Terwujudnya peserta didik yang berkualitas dalam bidang akademik

maupun non akademik.*®

MISI

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.

b. Menciptakan generasi yang berpedoman pada Ahlussunah Wal
Jamaah.

c. Menciptakan generasi Cinta Tanah Air.

4Dokumentasi MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
dikutip pada tanggal 2 Oktober 2021
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d. Mewujudkan kesejahteraan bersama. >
3. Keadaan Guru dan Karyawan

Guru MI Ma’arif NU Bajong merupakan Guru Wiyata Bhakti
(GWB) sedangkan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada di MI Ma’arif
NU Bajong hanya empat orang dan dipimpin oleh beliau Ibu Siti
Khudriyati, S.Pd.1.>

Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) terdiri 4 guru perempuan, yaitu:
Siti Khudriyati, S.Pd.l, Uswatun Khasanah, S.Pd.I, Nuryati, S.Pd.l, dan
Siti Makhyati, S.Pd.l.

Guru Wiyata Bhakti (WB) terdiri dari 7guru perempan dan 3 guru
laki-laki, yaitu: Unik Tinatih, S.Pd.I, Fika Anami, S.Pd, Nuning Indriyani,
S.Pd, Nurul Khofiah, S.Pd, Ajeng Tria Permatasari, S.Pd, Unsi Rahma
Suryani, S.Pd, Ajeng Lelika Sugesfi, S.Pd, Imam Fauzi Munir, S.Pd,
Alfian Fendi Priyaji, M.Pd, dan Fahim Yustahar, S.Pd.

Selain tenaga pendidik, suatu lembaga juga membutuhkan tenaga
kependidikan, tenaga kependidikan MI Ma’arif NU bajong terdiri 1
kebersihan, 4 supir, dan 1 keamanan. Berikut nama-nama tenaga
kependidikan: Muanah sebagai tenaga kebersihan, Eko, Sholikin, Legowo,
dan Juweni sebagai supir, dan Muhen sebagai tenaga keamanan.

a. Pembagian Tugas Mengajar

Pembagian tugas guru dalam proses belajar mengajar di Ml
Ma’arif NU Bajong adalah sebagai berikut:

Siti Khudriyati, S.Pd.l sebagai Kepala Madrasah, Uswatun
Khasanah, S.Pd.l sebagai Guru Kelas 1A, Nuning Indriyani, S.Pd
sebagai Guru Kelas 1B, Unik Tinatih, S.Pd.l sebagai Guru Kelas 2A,
Unsi Rahma Suryani, S.Pd.l sebagai Guru Kelas 2B, Ajeng Lelika
Sugesfi, S.Pd sebagai Guru Kelas 3A, Alfian Fendi Priyaji, M.Pd

sebagai Guru Kelas 3B, Ajeng Tria Permatasari, S.Pd sebagai Guru

%0 Dokumentasi MI Ma’arif NU Bajong Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
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Kelas 4A, Fahim Yustahar, S.Pd sebagai Guru Kelas 4B, Nurul
Khofiah, S.Pd sebagai Guru Kelas 5A, Fika Anami, S.Pd sebagai Guru
Kelas 5B, Siti Makhyati, S.Pd sebagai Guru Kelas 6A, Nuryati, S.Pd.|
sebagai Guru Kelas 6B, dan Imam Fauzi Munir, S.Pd sebagai Guru
olahraga.

4. Sarana dan Prasarana

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar akan tercapai dengan
baik apabila sarana dan prasarana yang dimiliki oleh madrasah dipenuhi.>?

Di MI Ma’arif NU Bajong sarana prasarana yang ada diantaranya
adalah:

Data Tanah dan Bangunan Status tanah: Wakaf, Luas tanah
seluruhnya : 931 m?, Luasbangunan sekolah : 482 m?, Ruang kelas: 11
lokal, Ruang UKS : 1 ruang, Ruang kantin : 1 ruang, Perpustakaan :1
ruang, Ruang kepala sekolah : 1 ruang, Ruang guru:1  ruang, Kamar
mandi: 4 ruang, dan Gudang : 1 ruang

5. Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan isi dan bahan pelajaran. Kurikulum yang digunakan MI Ma’arif
NU Bajong Bukateja Purbalingga.®®

B. Penyajian Data

Penyajian data merupakan langkah awal untuk mengolah data tentang
kompetensi guru di MI Ma’arif Nu Bajong . Data yang peneliti sajikan adalah
data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama proses
pembelajaran. Serta dokumentasi terkait kompetensi guru di MI Ma’arif Nu
Bajong.

Guru di MI Ma’arif Nu Bajong selalu melakukan interaksi yang baik
dengan peserta didik. Dalam proses pembelajaran di MI Ma’arif Nu Bajong

kegiatan pertama yang dilakukan yaitu guru membuka pelajaran dengan salam
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kemudian berdo’a sebelum KBM dimulai, guru terlebih dahulu membimbing
anak untuk tadarus dan hafalan juz a’amma, guru melakukan apersepsi dan
absensi serta motivasi kepada peserta didik.>

Guru di MI Ma’arif Nu Bajong mengutamakan berperilaku jujur,
tegas, dan manusiawi kepada peserta didik. Dalam proses pembelajran dengan
memberikan materi sedetail detailnya.>®

Kompetensi guru di MI Ma’arif Nu Bajong secara kualifikasi
PERMENDIKNAS No 16 2007 sudah memenuhi karena semua guru sudah
SI, walaupun demikian untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru Ml
Ma’arif Nu Bajong dilakukan dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan,
workshop, seminar, diklat dan KKG. Selaian itu meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di MI Ma’arif Nu Bajong juga dilakukan dengan cara
diadakannya rapat setiap satu bulan sekali guna untuk membahas
permasalahan-permasalahan yang ditemui pada proses pembelajaran yang
kemudian mencari solusi dari semua permasalahan-permasalah tersebut.
Sekolah sering mengirimkan guru-guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan
atau workshop jika ada kesempatan. Hal ini bertujuan agar dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik guru MI Ma’arif Nu Bajong.

Dalam kompetensi kepribadian guru MI Ma’arif Nu Bajong sudah
memenuhi kualifikasi dengan tidak membedakan peserta didik dari segi
daerah asal, gender, atau status sosial.berperilaku jujur, tegas dan manusiawi,
berperilaku sesuai norma agama, norma sosial dan hokum. Berperilaku jujur,
tegas, dan manusiawi serta menerapkan kode etik profesi guru.

Meningkatkan kompetensi sosial guru MI Ma’arif Nu Bajong dengan
berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah lainnya secara
santun, empatik, dan efektif. Tidak bersikap diskriminatif kepada peserta
didik, teman sejawat, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar karena

perbedaan gender, latar belakang, dan status sosial-ekonomi. Mengedepankan
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adaptasi dengan lingkungan sekitar agar meningkatkan efektifitas sebagai
pendidik di MI Ma’arif Nu Bajong®®

Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus agar
meningkatkan kompetensi profesional guru, melakukan penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan keprofesionalan, serta mengikuti kemajuan zaman
dengan belajar dari berbagai sumber. Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berkomunikasi serta untuk pengembangan diri, memahami
kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran, memahami tujuan pembelajaran.
Berikut ini peneliti paparkan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan
terkait dengan kompetensi guru di MI Ma’arif Nu Bajong.

Berikut ini peneliti paparkan mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan terkait dengan kompetensi guru untuk meningkatkan
profesionalisme guru di MI Ma’arif Nu Bajong Bukateja Kabupaten
Purbalingga.

1. Kompetensi Pedagogik

Dalam kompetensi pedagogik guru dituntut untuk memiliki
kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran. Kemampuan guru ini
meliputi penguasaan guru tentang Kkarakterisitik peserta didiknya,
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
Kompetensi pedagogik juga menuntut guru agar mampu mengembangkan
kurikulum, melakukan kegiatan pembelajaran yang mendidik,
mengembangkan potensi peserta didik, berkomunikasi yang baik dengan
peserta didik, dan mampu melakukan penilaian dan evaluasi.

Guru MI Ma’arif NU Bajong untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik vyaitu melalui penyusunan perangkat pembelajaran yang
meliputi:

a. Mengatur tempat duduk siswa agar siswa mempunyai kesempatan
yang sama duduk di posisi depan, tengah, belakang, samping kanan

Kiri, serta sesuai pola pembelajaran yang cocok dengan tema
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b. Penyusunan Silabus, Prota, Promes, dan KKM untuk mengatur alokasi
waktu pembelajaran dan memnuhi administrasi guru kelas

c. Membuat data Dinding (Jadwal Pelajaran, Jadwal piket, Struktur
Organisasi Kelas) dengan tujuan memudahkan peserta didik dan wali
peserta didik membaca keadaan kelas.®’

d. Menyusun RPP Tema 1 sampai Tema 9 agar dalam proses
pembelajarannya sudah siap dengan langkah-langkah pembelajaran
yang akan dihadapi serta mempersiapkan strategi dan metode
pembelajaran yang sesuai

e. Melaksanakan proses pembelajaran selama 2 semester dalam tahun
pelajaran 2019/2020

f.  Menyusun soal ulangan harian Tema 1, 2, 3 dan 4 di semester ganjil
serta menyusun soal ulangan harian Tema 6, 7, 8, dan 9 di semester
genap yang diawali dengan penyusunan Kisi-kisi soal.

g. Menganalisa hasil ulangan harian dan menentukan tindak lanjut
(remidi/ pengayaan)

h. Membimbing ekstrakurikuler pramuka (siaga dan penggalang)

i. Mengawasi jalannya Pelaksanaan PAS, mengoreksi, menganalisa serta
memberikan remidi jika nilai masih di bawah KKM

J.  Pengisian ARD (Aplikasi Rapor Digital) yaitu pengolahan nilai hasil
belajar siswa yang harus diisi secara online.®

k. Pembagian/ Penyerahan Rapot yang dilaksanakan serentak kepada wali
peserta didik

. Membimbing les kelas 6 sebagai upaya untuk meningkatkan
kemantapan peserta didik kelas 6 dalam menghadapi ujian

m. Membimbing dan Pengawas untuk meningkatkan kemantapan peserta

didik kelas 6 dalam menghadapi ujian

" Wawancara kepala sekolah MI Ma’arif NU Bajong ibu Siti Khudriyati S.Pd.I pada
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n. Pesantren Ramadan yang dilakukan sebelum libur ramadhan untuk
meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Alloh SWT, guru
sebagai pemateri dan pembimbing kegiatan ( Penyerahan dan
pentasharufan zakat fitrah, Bakti sosial, Buka Bersama, materi figih,
QH, Akidah Akhlag, Bahasa Arab dan Tarikh)>®

0. Guru sebagai Pengawas Ruang PAT (Penilaian Akhir Tahun) kelas 1-
6, mengoreksi, menganalisis, mengolah nilai dalam Aplikasi raport
Digital (ARD) serta menentukan naik dan atau tidak naiknya peserta
didik

p. Penyerahan buku laporan pendidikan akhir tahun kepada wali peserta
didik

2. Kompetensi Kepribadian

Dalam kompetensi kepribadian guru dituntut untuk memiliki
kepribadian yang mantap, berahlak mulia, arif dan berwibawa serta
menjadi teladan bagi peserta didiknya. Guru dalam bentindak harus sesuai
dengan norma agama yang dianutnya, harus sesuai dengan hukum, sosial
dan kebudayaan nasional. Prilaku guru menunjukkan pribadi yang dewasa
dan menjadi teladan terutama bagi peserta didiknya. Etos kerja dan
tanggung jawab yang tinggi serta memiliki rasa bangga menjadi guru.

Guru MI Ma’arif NU Bajong untuk meningkatkan kompetensi
kepribadian yaitu:

a. Rapat pembagian tugas mengajar disesuiakan dengan jumlah guru,
jumlah rombongan belajar, dan dan beban kerja guru dan tugas
lainnya.%°

b. Matsama yaitu masa taaruf siswa madrasah bagi peserta didik baru
selama 3 hari yang dipandu oleh guru untuk mengenalkan lingkungan

madrasah (Gedung , ruang kelas, dan fasilitas lainnya), mengenal guru-
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guru, serta mengenal teman-teman barunya melalui permainan dan
lain-lain

c. Rapat persiapan PHBN agar dalam pelaksanaannya berjalan lancar

d. Lomba-lomba PHBN (Memperingati HUT ke 74 RI, Hari Kartini, dan
lain-lain), guru sebagi motivator lomba.

e. Rapat persiapan PHBI agar pelaksanannya berjalan lancar.

f. Lomba-lomba PHBI (Idul Adha dan Muharroman)

g. Rapat Bulanan Dewan Guru untuk penyampaian program madrasah,
sharing pembelajaran, serta sharing rencana pembinaan siswa
(pembinaan siswa berprestasi maupun siswa bermasalah)

h. Upacara setiap hari Senin untuk memupuk cinta tanah air dan
penyampaian program madrasah®?

i. Upacara Hari Pramuka tanggal 14 Agustus 2019

J.  Upacara HUT ke-74 RI di lapangan Majasari

k. Mengikuti Karnaval tingkat Kecamatan Bukateja (Grup PPAI) untuk
menumbuhkan kekompakan, semangat perjuangan, dan kebersamaan
keluarga besar PPAI Bukateja

I.  Rapat wali murid kelas 1 untuk mensosialisasi program Madrasah dan
sebagai ajang untuk mengucapkan selamat datang kepada wali peserta
didik baru, serta penyampaikan terima kasih atas kepercayaan yang
diberikan kepada madrasah untuk ikut membina anak-anak mereka®?

m. Mengikuti Rapat pelaksanaan jamran (membahas peserta jamran,
perlengkapan, dan anggaran) agar dalam pelaksanannya kegiatan
berjalan dengan lancar

n. Menjadi Panitia dan bina damping Persama (Perkemahan Sabtu malam
Ahad) yang diadakan madrasah dalam rangka menyambut tahun baru

Hijriyah yang didalamnya terdapat berbagai macam kegiatan dan
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tentunya Santunan Anak yatim karena bisa dikatakan Bulan Muharrom
identik dengan lebarannya anak yatim

0. Upacara Harlah Maarif (19 September 2019) di halaman madrasah
untuk mengingatkan bahwa madrasah yang ditempati dibawah
naungan Maarif.

p. Membimbing dan dan menjadi Bina damping Pelaksanaan Jamran
yang diadakan oleh Kwarran Bukateja

g. Mengikuti Upacara Hari kesaktian Pancasila (1 Oktober 2019)

r.  Mengikuti Upacara Hari Santri Nasional (22 Oktober 2019)

s. Mengikuti Upacara Hari Sumpah Pemuda (28 Oktober 2019)

t. Mengikuti Rapat Persiapan PHBI (Maulid Nabi Muhammad SAW)
agar dalam pelaksanannya berjalan lancar

u. Mengikuti Upacara Hari Pahlawan (10 Nopember)

v. Rapat persiapan PAS 1 kelas 1-6 untuk membentuk panitia dan
pengawas ruang PAS agar dalam pelaksanaannya berjalan lancar

w. Mengikuti Upacara dalam rangka HAB Kemenag

X. Jalan sehat dalam Rangka HAB Kemenag yang diikuti oleh pegawai di
lingkungan Kementerian Agama

y. Mengikuti Rapat sosialisasi Ujian bagi siswa kelas 6 bersama wali
peserta didik membahas perihal ujian (data capesun, RAB Ujian, Kiat-
Kiat sukses menghadapi ujian, dil)

z. Mengikuti peringatan Isro Mi’raj Nabi Muhammad SAW

aa. Menjadi pengawas ruang dan Panitia ujian sesuai hasil keputusan®?

bb. Mengikuti Rapat pembentukan panitia ujian agar dalam
pelaksanaannya berjalan lancar

cc. Mengikuti pembekalan calon pengawas ruang ujian baik USBN
maupun UAMBD

dd. Mengikuti Upacara hari Kartini
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ee. Mengikuti Rapat Persiapan UKK agar dalam pelaksanannya berjalan
lancar

ff. Menjadi panitia/ Pengawas UKK kelas 1-5

gg. Mengikuti Upacara Hardiknas (2 Mei)

hh. Mengikuti Upacara Harkitnas

ii. Mengikuti Upacara hari Lahir Pancasila (1 Juni 2019)

jl- Mengikuti Rapat pembentukan Panitia Pelepasan kelas 6 agar dalam
pelaksanaannya berjalan lancar®

kk. Mengikuti Rapat PPDB agar dalam pelaksanaannya berjalan lancar

3. Kompetensi Sosial

Dalam kompetensi sosial guru dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar. Guru harus bisa bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif. Guru harus memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi dengan sesama guru, dengan tenaga kependidikan, dengan
orang tua, peserta didik, dan masyarakat.

Guru MI Ma’arif NU Bajong untuk meningkatkan kompetensi
sosial yaitu:

a. Mujahadah Arisan Kesunahan Kurban yang merupakan agenda rutin
bulanan peserta arisan yang diisi dengan kegiatan Mujahadah (berdoa
bersama)

b. Mengikuti Pengajian paguyuban wali murid kelas 1-6 sebagai wadah
silaturrahmi menyambung tali persaudaraan antara madrasaha dengan
wali peserta didik, sharing pembelajaran, dan materi parenting

c. Home Visit / kunjungan sosial ke rumah siswa atau tetangga yang
sedang hajatan ataupun mengalami musibah

d. Ikut hadir dalam acara Darma wanita/ Perwanida yang dilakukan setiap

bulan sekali
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e. Mendampingi siswa pada acara Senam bersama dalam rangka HUT Ke
74 RI%

f. Mendampingi siswa pada acara Jalan sehat dalam Rangka HUT RI
yang diadakan oleh Madrasah

g. Mendampingi dan membimbing siswa pada acara Takbir keliling
dalam rangka peringatan Idul Adha

h. Menyusun by name penerima PIP Tahap 2 sebagai persyartan
pencairan Program Indonesia Pintar (PIP) agar dana segera dicairkan®®

i. Ikut aktif dalam acara Kerja Bakti Dalam Rangka hari bersih sedunia (
15 September 2019)

J-  Mempersiapkan data guru dan peserta didik dengan format Emis
dengan tujuan agar data lengkap karena dipakai dalam pendataan
selanjutnya (Data BIOS, EMIS, PIP, dll) serta membantu beberapa
pihak yang membutuhkan data tersebut

k. Mendampingi siswa pada acara Pemberian obat cacing kelas 1-6 oleh
Puskesmas Bukateja

I.  Mendampingi siswa dalam acara ziaroh kelas 5 dan 6 ke makam para
wali®’

4. Kompetensi Profesional.

Dalam kompetensi profesional kemampuan guru dalam
penguasaan materi pelajaran harus luas dan mendalam. Penguasaan materi,
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung guru sesuai
dengan mata pelajaran yang diampu. Kemampuan keprofesionalan guru
dapat dikembangkan melalui tindakan reflektif seperti kegiatan Penelitian
Tindakan Kelas atau yang sejenisnya.

Guru MI Ma’arif NU Bajong untuk meningkatkan kompetensi

profesional yaitu melalui kegiatan:
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a. Mengikuti kegiatan KKG

Kegiatan KKG bagi guru MI sekecamatan Bukateja rutin
dilaksanakan setiap bulan. Atau setidaknya sebanyak tiga paket dalam
setahun (1 paket minimal 3 kali pertemuan). Jadwal dan agenda kerja
sudah disiapkan oleh pengurus KKG Kecamatan Bukateja.

Manfaat kegiatan KKG bagi guru antara lain: meningkatkan
mutu profesionalisasi guru dalam pengajaran, evaluasi, dan
pembelajaran di dalam kelas sehingga mampu meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah; Mengembangkan program layanan supervisi
akademik Kklinis yang berkaitan dengan pembelajaran yang efektif.

Guru yang mengikuti KKG tanggal 28-30 maret 2022 dengan
inti  pembahasan mengenai pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Pada hari Senin, 28 Maret 2022 terjadwal guru
kelas 1 dan 2: Uswatun Khasanah, S.Pd.lI, Nuning indriyani, S.Pd,
Unik Tinatih, S.Pd.l, dan Unsi Rahma S. S.Pd.

Selasa, 29 Maret 2022 terjadwal untuk guru kelas 3 dan 4: Ajeng
Lelika Sugesfi, S.Pd, Alfian Fendi P. M.Pd, Ajeng Tria P. S.Pd dan
Fahim Yustahar, S.Pd

Rabu, 30 Maret 2022 terjadwal untuk guru kelas 5 dan 6 : Nurul
Khofiah, S.Pd, Fika Anami, S.Pd, Siti Makhyati, S.Pd, Nuryati, S.Pd
Pada tanggal 17 juni 2022, juga dilaksanakan KKG dengan
pembahasan RDM (Rapot Digital Madrasah) untuk guru kelas 1-6,
Uswatun Khasanah, S.Pd.l, Nuning indriyani, S.Pd, Unik Tinatih,
S.Pd.l, dan Unsi Rahma S. S.Pd. Ajeng Lelika Sugesfi, S.Pd, Alfian
Fendi P. M.Pd, Ajeng Tria P. S.Pd dan Fahim Yustahar, S.Pd Nurul
Khofiah, S.Pd, Fika Anami, S.Pd, Siti Makhyati, S.Pd, Nuryati, S.Pd
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b. Mengikuti diklat Publikasi Ilmiah
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 dengan jelas mengatur
prosedur peningkatan Kkarir/jabatan bagi guru bahwa karya ilmiah dan
publikasi ilmiah adalah bagian unsur yang tidak terpisahkan dalam
pengembangan karir guru, meskipun realitasnya unsur tersebut paling
sulit dipenuhi oleh guru dibandingkan dengan unsur-unsur lain. Hal ini
sebabkan belum terbangunya budaya meneliti, dan menulis di kalangan
para guru. Para guru lebih banyak menghabiskan waktunya untuk
kegiatan pembelajaran di kelas, dan pelatihan-pelatihan pembelajaran.
Sementara menggali problem dan menelitinya, kemudian dituangkan
dalam sebuah karya ilmiah dan dipublikasikan di lembaga-lembaga
pempublikasi (publisher) seperti jurnal, seminar, konferensi dan lain-
lain masih sangat minim dilakukan.®®
Tujuan pelatihan karya tulis ilmiah terpublikasi adalah:
1) Meningkatkan pemahaman tentang karya tulis ilmiah bagi pendidik
2) Meningkatkan kemampuan menulis karya tulis ilmiah terpublikasi
bagi pendidik.
3) Mendesain laporan penelitian menjadi artikel imiah yang layak
publikasi di Jurnal Hmiah.
4) Mempublikasikan karya ilmiah ke jurnal ilmiah nasional.’
Guru yang mengikuti diklat Publikasi llmiah. Senin, 7 Maret 2022:
Siti Makhyati, S.Pd, Nuryati, S.Pd.l, Uswatun Khasanah, S.Pd.I
dan Siti Khudriyati, S.Pd.|
c. PKG (Penilaian Kinerja Guru)
PKG (Penilaian Kinerja Guru) merupakan penilaian dari tiap butir
kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan Karir,

kepangkatan, dan jabatannya. Kegiatan PKG (Penilaian Kinerja
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Guru) sangat penting dilakukan mengingat guru harus mampu
meningkatkan kemampuan mengajarnya ataupun kompetensinya.
Berikut guru yang mengikuti PKG: Uswatun Khasanah, S.Pd.l pada
hari Rabu, 23 Maret 2022 dengan penguji ibu pengawas Hasti, Siti
Makhyati pada hari Kamis, 21 april 2022 dengan penguji ibu Isti,
Nuryati, S.Pd.l pada tanggal 11 Mei 2022 dengan penguji bapak
Teguh.
d. PKKM (Penilaian Kinerja Kepala Madrasah)

Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM) merupakan proses

pengumpulan, pengolahan, analisis, dan interpretasi data yang

dikerjakan oleh kepala madrasah pada setiap indikator pemenuhan
standar. Dilaksanakan oleh ibu Kepala Madrasah yaitu Siti Khudriyati,

S.Pd.l pada hari 31 mei 2022 dengan penguji ibu Hasti.

C. Analisis data

Setelah proses pengumpulan data selasai, tahap selanjutnya yang
peneliti lakukan adalah tahap pengolahan data dengan menggunakan analisis
data. Analisis data dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah dengan
menggunakan analisis data model milles dan huberman yang meliputi tiga
tahap. Tiga tahapan tersebut adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
atau kesimpulan.

Selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah menganalisis data
mengenai kompetensi guru MI Ma’arif Nu Bajong berdasarkan wawancara,
observasi dan dokumentasi:

1. Kompetensi Pedagogik
Dalam kompetensi pedagogik guru MI Ma’arif NU Bajong mampu
mengelola kegiatan pembelajaran. Seperti, Penyusunan Silabus, Prota,
Promes, dan KKM untuk mengatur alokasi waktu pembelajaran dan
memnuhi administrasi guru kelas.
Mampu memahami karakteristik peserta didiknya, menguasai teori

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
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Mampu mengembangkan kurikulum, melakukan kegiatan
pembelajaran yang mendidik, mengembangkan potensi peserta didik,
berkomunikasi yang baik dengan peserta didik, dan mampu melakukan
penilaian evaluasi. Seperti, Seperti, Menyusun RPP Tema 1 sampai Tema
9 agar dalam proses pembelajarannya sudah siap dengan langkah-langkah
pembelajaran yang akan dihadapi serta mempersiapkan strategi dan
metode pembelajaran yang sesuai.

Kompetensi kepribadian

Dalam kompetensi kepribadian guru MI Ma’arif NU Bajong
memiliki kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa
serta menjadi teladan bagi peserta didiknya, orangtua/ wali, bahkan
masyarakat sekitar.

Guru MI Ma’arif NU Bajong mampu bertindak sesuai norma
agama yang dianutnya, sesuai dengan hukum agamanya, sosial dan
kebudayaan nasionalnya. Misalnya, Matsama yaitu masa taaruf siswa
madrasah bagi peserta didik baru selama 3 hari yang dipandu oleh guru
untuk mengenalkan lingkungan madrasah (Gedung , ruang kelas, dan
fasilitas lainnya), mengenal guru-guru, serta mengenal teman-teman
barunya melalui permainan dan lain-lain

Perilaku guru MI Ma’arif NU Bajong ditunjukan dengan pribadi
yang dewasa dan menjadi teladan bagi peserta didik, orangtua/ wali, dan
masyarakat sekitar. Etos kerja dan tanggung jawab guru MI Ma’arif NU
Bajong sangat tinggi serta memiliki rasa bangga menjadi guru.

Kompetensi sosial

Dalam kompetensi sosial guru MI Ma’arif NU Bajong memiliki
kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, teman seprofesi, maupun profesi lain, orangtua/ wali,
dan masyarakat sekitar. Guru MI Ma’arif NU Bajong bersikap inklusif,
bertindak obyektif, dan tidak diskriminatif. Seperti, Home Visit /
kunjungan sosial ke rumah siswa atau tetangga yang sedang hajatan

ataupun mengalami musibah, Ikut hadir dalam acara Darma wanita/
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Perwanida yang dilakukan setiap bulan sekali, Mendampingi siswa pada
acara Pemberian obat cacing kelas 1-6 oleh Puskesmas Bukateja
Kompetensi professional

Dalam kompetensi profesional guru MI Ma’arif NU Bajong
mampu menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam.
Seperti, Kegiatan KKG bagi guru MI sekecamatan Bukateja rutin
dilaksanakan setiap bulan. Atau setidaknya sebanyak tiga paket dalam
setahun (1 paket minimal 3 kali pertemuan). Jadwal dan agenda kerja
sudah disiapkan oleh pengurus KKG Kecamatan Bukateja.

Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung guru sesuai dengan mata pelajaran yang diampu.

Guru Ma’arif NU Bajong mampu mengemembangkan
keprofesionalan guru melalui tindakan reflektif seperti kegiatan penelitian
tindakan kelas atau yang sejenisnya. Misalnya, membuat Buku Pedoman
Guru bermanfaat bagi guru untuk pengembangan profesinya sesuai dengan
rencana yang telah dibuat. Guruakan memiliki  rambu-rambu
dan pedoman yang jelas terhadap hal-hal yang harus dilakukan baik dalam
pelaksanaan pembelajaran maupun pengembangan profesinya.

Berdasarkan reduksi dan penyajian data, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pedagogik guru MI Ma’arif Nu Bajong telah memenubhi
indikator dan komponen kompetensi guru. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Duru dan Dosen
yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Serta  menurut
PERMENDIKNAS NO 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kulifikasi dan
Kompetensi Guru , ada 4 indikator kompetensi guru yaitu:

a. Kompetensi pedagogik
b. Kompetensi kepribadian

c. Kompetensi sosial
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d. Kompetensi profesional
Dari empat komponen tersebut telah terpenuhi oleh guru Ml

Ma’arif Nu Bajong.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Ma’arif NU Bajong
Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga pada tanggal 15 september 2021 -
15 november 2021 mengenai ‘“upaya peningkatan profesioanlisme guru”.
Maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa guru di MI Ma’arif NU Bajong
memiliki peningkatan profesionalisme yang signifikan dalam proses belajar
mengajar.

Kompetensi guru di MI Ma’arif NU Bajong sebagai upaya
peningkatan guru dilakukan dengan baik. Setiap kegiatan dilakukan dengan
baik, Dalam kemampuan mengelola pembelajaran dikelas peserta didik
memiliki keseriusan untuk belajar dan menerima pelajaran dengan baik, dalam
sosial guru mampu bersosial dengan teman sejawat, orang tua peserta didik,
dan masyarakat sekitar, dalam kepribadian norma dan perilaku selalu
dijunjung tinggi, dan dalam hal keprofesionalan di ikuti segala kegiatan yang
dilaksanakan dari pusat, daerah ataupun kelompok.

B. Saran-saran

Selama proses penelitian mengenai upaya peningkatan profesionalisme
guru di MI Ma’arif NU Bajong, pencliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala madrasah, untuk tetap terus memotivasi para guru MI Ma’arif
NU Bajong untuk meningkatkan profesionalisme guru agar kompetensi
guru dapat meningkat lebih baik

2. Bagi guru, untuk tetap mempertahankan kompetensi guru yang telah
dilaksanakan dan lebih meningkat kembali agar kualitas pembelajaran
lebih baik dan lebih kreatif lagi dalam penggunaan media serta metode
pembelajaran.

3. Bagi siswa, untuk tetap semangat belajar dan beribadah serta lebih giat

lagi, agar menjadi orang yang sukses.
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4. Bagi pembaca, peneliti berharap semoga dapat bermanfaat dan menambah
khasanah keilmuan.
C. Kata Penutup

Puji sukur selalu peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmatNya. Shalawat dan salam senantiasa peneliti haturkan
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabatnya. Sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik.

Peneliti merasa penulisan skripsi masih jauh dari kesempurnaan namun
penulis berharap semoga skripsi ini memberikan tambahan pengetahuan dan
menjadi sambungan dalam dunia pendidikan.

Dari kekurangan skripsi ini peneliti mengharapkan kritik dan saran
yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Terimakasih peneliti
haturkan kepada semua pihak yang telah membentu dan partisipasinya yang
diberikan demi terselesaikannya skripsi ini.

Kesempurnaan hanyalah milik Allah peneliti berharap semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi peneliti secara pribadi maupun bagi para pembaca

umumnya.

Purwokerto, 25 Mei 2022

Nur Afifah Afivani
NIM.1522401071
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana upaya peningkatan profesionalisme guru MI Ma’arif NU
Bajong melalui kompetensi guru?

. Apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik?

. Apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi
kepribadian?

. Apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi sosial?
. Apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi

profesional?
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HASIL WAWANCARA

Dengan menuntut guru agar memenuhi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional

Mengawasi jalannya Pelaksanaan PAS, mengoreksi, menganalisa serta
memberikan remidi jika nilai masih di bawah KKM,Pengisian ARD
(Aplikasi Rapor Digital) yaitu pengolahan nilai hasil belajar siswa yang
harus diisi secara online.,Pembagian/ Penyerahan Rapot yang dilaksanakan
serentak kepada wali peserta didik

Rapat wali murid kelas 1 untuk mensosialisasi program Madrasah dan
sebagai ajang untuk mengucapkan selamat datang kepada wali peserta
didik baru, serta penyampaikan terima kasih atas kepercayaan yang
diberikan kepada madrasah untuk ikut membina anak-anak mereka,
Mengikuti Rapat pelaksanaan jamran (membahas peserta jamran,
perlengkapan, dan anggaran) agar dalam pelaksanannya kegiatan berjalan
dengan lancar, Menjadi Panitia dan bina damping Persama (Perkemahan
Sabtu malam Ahad) yang diadakan madrasah dalam rangka menyambut
tahun baru Hijriyah yang didalamnya terdapat berbagai macam kegiatan
dan tentunya Santunan Anak yatim karena bisa dikatakan Bulan
Muharrom identik dengan lebarannya anak yatim

Mujahadah Arisan Kesunahan Kurban yang merupakan agenda rutin
bulanan peserta arisan yang diisi dengan kegiatan Mujahadah (berdoa
bersama), Mengikuti Pengajian paguyuban wali murid kelas 1-6 sebagai
wadah silaturrahmi menyambung tali persaudaraan antara madrasaha
dengan wali peserta didik, sharing pembelajaran, dan materi parenting,
Home Visit / kunjungan sosial ke rumah siswa atau tetangga yang sedang
hajatan ataupun mengalami musibah, Ikut hadir dalam acara Darma
wanita/ Perwanida yang dilakukan setiap bulan sekali.

Mengikuti kegiatan KKG, Mengikuti diklat Publikasi Ilmiah, Membuat

Buku Pedoman Guru
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